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ABSTRAK 

NOOR SYIFA. 2025. “Penggunaan Asap Cair Ulin (Eusideroxylon zwageri) 

terhadap Daya Tahan Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) dari 

Serangan Rayap Tanah.” Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Muhammad Faisal Mahdie, 

M.P. dan Ir. Budi Sutiya, M.P. 

 

Kata Kunci: Asap Cair Ulin; Kayu Sengon; Rayap Tanah; Pengawetan Kayu; 

Mortalitas 

Kayu sengon termasuk dalam kelas awet rendah sehingga sangat rentan terhadap 

serangan rayap tanah (Coptotermes sp.). Penggunaan asap cair kayu ulin 

(Eusideroxylon zwageri) sebagai bahan pengawet alami merupakan salah satu 

upaya untuk meningkatkan daya tahan kayu sengon terhadap serangan organisme 

perusak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi 

asap cair ulin terhadap tingkat absorbsi, retensi, kehilangan berat, dan mortalitas 

rayap tanah pada kayu sengon. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Hasil Hutan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat selama enam 

bulan (Januari–Juni 2025). Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan konsentrasi asap cair (0%, 

5%, 10%, 15%, dan 20%) serta tiga ulangan, sehingga diperoleh 15 sampel uji. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa asap cair kayu ulin berpengaruh nyata terhadap 

mortalitas rayap (p = 0,022) dan kehilangan berat kayu (p = 0,020). Mortalitas rayap 

tertinggi terdapat pada perlakuan 20% (39,33%), sedangkan kehilangan berat 

terendah terdapat pada perlakuan 10% (4,49%). Sementara itu, perlakuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap absorbsi dan retensi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

asap cair kayu ulin efektif meningkatkan ketahanan kayu sengon terhadap serangan 

rayap tanah dengan konsentrasi optimal 10%–20%. Penggunaan asap cair ulin dapat 

menjadi alternatif bahan pengawet alami yang ramah lingkungan dan berpotensi 

menggantikan bahan kimia sintetis dalam pengawetan kayu. 

 

  



 

ABSTRACT 

NOOR SYIFA. 2025. “The Use of Liquid Smoke from Ulin Wood (Eusideroxylon 

zwageri) on the Durability of Sengon Wood (Paraserianthes falcataria (L.) 

Nielsen) Against Subterranean Termite Attack.” Undergraduate Thesis, Forestry 

Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisors: Ir. 

Muhammad Faisal Mahdie, M.P. and Ir. Budi Sutiya, M.P. 

Keywords: Ulin Wood Liquid Smoke, Sengon Wood, Subterranean Termite, Wood 

Preservation, Mortality 

Sengon wood is categorized as a low-durability species that is highly susceptible to 

subterranean termite (Coptotermes sp.) attack. The application of liquid smoke 

derived from ulin wood (Eusideroxylon zwageri) as a natural preservative is one 

alternative to improve the resistance of sengon wood against wood-destroying 

organisms. This study aimed to determine the effect of various concentrations of 

ulin wood liquid smoke on the absorption, retention, weight loss, and termite 

mortality of sengon wood. The research was conducted at the Laboratory of Forest 

Product Technology, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University, from 

January to June 2025. The experimental design used was a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of five concentrations of liquid smoke (0%, 5%, 10%, 

15%, and 20%) with three replications, resulting in a total of 15 test samples. The 

results showed that ulin wood liquid smoke had a significant effect on termite 

mortality (p = 0.022) and wood weight loss (p = 0.020), but no significant effect on 

absorption and retention. The highest termite mortality (39.33%) occurred at the 

20% concentration, while the lowest weight loss (4.49%) was observed at the 10% 

concentration. These results indicate that increasing the concentration of ulin wood 

liquid smoke enhances the durability of sengon wood against termite attack. 

Therefore, ulin wood liquid smoke can be considered an effective and 

environmentally friendly natural preservative alternative to replace synthetic 

chemicals in wood preservation. 

  



 

RINGKASAN 

NOOR SYIFA. “Penggunaan Asap Cair Ulin (Eusideroxylon Zwageri) 

Terhadap Daya Tahan Sengon (Paraserianthes Falcataria (L.) Nielsen) Dari 

Serangan Rayap Tanah”. Dibimbing oleh Bapak IR. MUHAMMAD FAISAL 

MAHDIE, M.P.  selaku dosen pembimbing pertama dan Bapak IR. BUDI SUTIYA, 

M.P. selaku dosen pembimbing kedua. 

Kayu sengon merupakan salah satu jenis kayu cepat tumbuh yang banyak 

dimanfaatkan untuk kebutuhan bahan baku industri, seperti panel, papan lapis, 

hingga bahan konstruksi ringan. Akan tetapi, kayu ini termasuk ke dalam kelas awet 

rendah (IV–V) sehingga sangat rentan terhadap serangan organisme perusak kayu, 

terutama rayap tanah (Coptotermes sp.). Serangan rayap dapat menurunkan kualitas 

dan umur pakai kayu, yang pada akhirnya berdampak terhadap nilai ekonomisnya. 

Asap cair merupakan hasil kondensasi dari proses pirolisis kayu yang mengandung 

berbagai senyawa kimia aktif, seperti asam asetat, dan fenol. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi asap cair ulin yang 

optimal dalam meningkatkan ketahanan kayu sengon dari serangan rayap tanah. 

Efektivitas asap cair ulin berdasarkan empat parameter utama, yaitu: (1) absorbsi, 

untuk mengetahui kemampuan kayu menyerap bahan pengawet; (2) retensi, untuk 

melihat seberapa besar bahan pengawet yang tertahan dalam kayu; (3) mortalitas 

rayap, untuk mengukur tingkat kematian rayap setelah kontak dengan kayu uji; 

serta (4) kehilangan berat kayu, yang mencerminkan tingkat kerusakan kayu akibat 

serangan rayap. Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan, 

Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan konsentrasi asap cair (0%, 

5%, 10%, 15%, dan 20%) dan tiga kali ulangan, sehingga total terdapat 15 sampel 

uji. Metode pengawetan menggunakan perendaman dingin selama lima hari, 

kemudian sampel kayu dikeringudara-kan dan diuji dengan menambahkan 200 ekor 

rayap tanah per ulangan. Pengujian dilakukan berdasarkan standar SNI 01-7207-

2006. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi asap cair ulin 

tidak berpengaruh nyata terhadap absorbsi dan retensi kayu sengon. Pengaruh nyata 



 

terlihat pada parameter mortalitas rayap dan kehilangan berat. Mortalitas rayap 

pada kontrol hanya sebesar 23,83%, sedangkan pada perlakuan asap cair berkisar 

antara 33% hingga 39%, dengan angka tertinggi pada konsentrasi 20%. Hal ini 

menunjukkan bahwa asap cair ulin mengandung senyawa toksik yang dapat 

meningkatkan kematian rayap tanah. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 

perlakuan tanpa asap cair berbeda nyata dengan semua perlakuan asap cair, 

meskipun perbedaan antar konsentrasi 5–20% tidak signifikan secara statistik. 

Artinya, pemberian asap cair pada konsentrasi rendah sekalipun sudah mampu 

meningkatkan mortalitas rayap secara signifikan dibandingkan tanpa perlakuan. 

Pada parameter kehilangan berat kayu, perlakuan kontrol menunjukkan nilai 

tertinggi yaitu 31,71%, yang menandakan kerusakan parah akibat serangan rayap. 

Sebaliknya, pada perlakuan dengan asap cair 10% hingga 20%, kehilangan berat 

kayu berhasil ditekan hingga di bawah 5%.  

Konsentrasi 10% dianggap sebagai konsentrasi optimal karena sudah 

mampu menekan kehilangan berat hingga sangat rendah, sementara peningkatan 

konsentrasi hingga 20% tidak memberikan perbedaan signifikan lebih lanjut. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa asap cair kayu ulin berpotensi besar 

digunakan sebagai bahan pengawet alami kayu sengon. Asap cair terbukti 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan mortalitas rayap dan penurunan 

kehilangan berat kayu, meskipun tidak berpengaruh signifikan pada nilai absorbsi 

dan retensi. Konsentrasi 10% direkomendasikan sebagai konsentrasi optimal yang 

efektif sekaligus efisien.  

 

Kata Kunci: Asap cair ulin; Kayu Sengon; Rayap tanah; Pengawetan kayu; 

Mortalitas 
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